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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Pelnellitian ini dilakukan pada Pelrum Bulo lg Kantolr Wilayah Lampung. Dalam 

pelnellitian ini pelnulis melngo llah kuelsio lnelr dalam belntuk data yang telrdiri dari 10 

pelrtanyaan untuk variabell (X1), 10 pelrtanyaan untuk variabell (X2), dan 10 

pelrtanyaan untuk variabell (Y) dimana yang melnjadi variabell (X1) adalah 

Ko lmpeltelnsi, yang melnjadi variabell (X2) adalah Pelnelmpatan Kelrja dan variabell (Y) 

adalah Kinelrja Pelgawai. Untuk melnguji hipo ltelsis sellanjutnya, delskripsi data 

digunakan untuk melnjellaskan kolndisi relspo lndeln, telrmasuk jelnis kellamin, usia, 

pelndidikan dan lama bekerja. 

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

Tabel 4. 1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (%) 

Laki-laki 28 68,3 

Pelrelmpuan 13 31,7 

Jumlah 41 100 

Sumbelr: Data dio llah pada tahun 2023 

Dari tabell 4.1 karaktelr relspo lndeln belrdasarkan jelnis kellamin telrlihat bahwa jumlah 

telrtinggi yaitu laki-laki, yaitu selbanyak 28 pelgawai atau 68,3%. 
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Tabel 4. 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah (%) 

18 – 24 1 2,4 

25 – 34 25 61 

35 – 44 12 29,3 

45 – 54 3 7,3 

>55 0 0 

Jumlah 41 100 

Sumbelr : Data dio llah pada tahun 2023 

Dari tabell 4.2 karaktelr relspolndeln belrdasarkan usia dikeltahui bahwa jumlah 

telrtinggi yaitu pada usia 25 – 34, yaitu selbanyak 25 olrang pelgawai atau 61%. 

Tabel 4. 3  

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Jumlah (%) 

SMA 10 24,4 

Diplo lma 7 17,1 

Sarjana 24 58,5 

Pascasarjana 0 0 

Total 41 100 

Sumbelr: Data dio llah pada tahun 2023 

Dari hasil tabell 4.3 karaktelr relspo lndeln belrdasarkan pelndidikan telrakhir dikeltahui 

bahwa jumlah pelndidikan pelgawai telrtinggi yaitu Sarjana, yaitu selbanyak 24 olrang 

pelgawai atau 58,5%. 
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Tabel 4. 4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Jumlah (%) 

< 1 Tahun 2 4,9 

1 – 3 Tahun 9 22 

3 – 5 Tahun 14 34,1 

> 5 Tahun 16 39 

Total 41 100 

Dari hasil tabell 4.4 karaktelr relspolndeln belrdasarkan lama bekerja dikeltahui bahwa 

jumlah lama bekerja telrtinggi yaitu >5 Tahun yaitu selbanyak 16 o lrang pelgawai atau 

39%. 

4.1.2 Deskripsi Variabel 

Hasil jawaban telntang variabell Ko lmpeltelnsi (X1), Pelnelmpatan Kelrja (X2), dan 

Kinelrja Pelgawai (Y) Pegawai yang diselbarkan kelpada 41 relspolndeln adalah selbagai 

belrikut : 

Tabel 4. 5 

Hasil Jawaban Responden Variabel Kompetensi (X1) 

Pernyataan 
Skor 

SS S N TS STS 

Butir 1 15 20 5 1 0 

Butir 2 11 18 10 2 0 

Butir 3 14 17 8 2 0 

Butir 4 15 15 10 1 0 

Butir 5 14 18 9 0 0 

Butir 6 15 14 10 2 0 

Butir 7 11 23 6 1 0 

Butir 8 18 14 8 1 0 

Butir 9 10 19 11 1 0 

Butir 10 11 20 10 0 0 
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Jumlah 134 178 87 11 0 

Jumlah Skor 670 712 261 22 0 

∑Skor 1665 

% 81,2 

Sumbelr : Data dio llah pada tahun 2023 

Jumlah skor observasi adalah jumlah dari skor masing-masing butir pernyataan 

hasil observasi yang dikalikan bobot skor menurut skala likert. Skor maksimal 

adalah skor maksimal pada skala likert yang dikalikan dengan jumlah butir soal, 

sehingga 5 x 10 = 50. Jumlah skor yang diharapkan adalah skor maksimal yang 

dikalikan dengan jumlah responden, sehingga 5 x 41 = 205. Perhitungan presentase 

kompetensi dari responden adalah sebagai berikut: 

∑Skorobservasi = (jumlah x skor SS) + (jumlah x skor S) + (jumlah x skor N) + (jumlah 

x skor TS) + (jumlah x skor STS) 

∑Skorobservasi = (134 x 5) + (178 x 4) + (87 x 3) + (11 x 2) + (0 x 1) 

∑Skorobservasi = 1665 

Sedangkan presentase kompetensi dari responden adalah: 

Presentase Kompetensi = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 x 100 

Presentase Kompetensi = 
1665

205
 x 100 

Presentase Kompetensi = 81,2% 

Berikut kriteria interpretasi skor berdasarkan interval: 

Rumus interval = I = 100 / jumlah skor 

Maka = 100 / 5 = 20 (intervalnya jarak dan terendah 0% hingga tertinggi 100%) 

0 – 19,99% Sangat Tidak Berkompeten 

20 – 39,99% Tidak Berkompeten 

40 – 59,99% Netral 

60 – 79,99% Berkompeten 
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80 – 100% Sangat Berkompeten 

Dapat disimpulkan maka hasil dari kompetensi berada dalam kategori Sangat 

Berkompeten. 

Tabel 4. 6 

Hasil Jawaban Responden Variabel Penempatan Kerja (X2) 

Pernyataan 
Skor 

SS S N TS STS 

Butir 1 10 20 7 3 1 

Butir 2 11 18 9 3 0 

Butir 3 16 13 6 6 0 

Butir 4 11 17 9 4 0 

Butir 5 9 16 7 9 0 

Butir 6 14 19 7 1 0 

Butir 7 6 20 8 7 0 

Butir 8 12 15 13 1 0 

Butir 9 16 14 9 2 0 

Butir 10 8 24 8 1 0 

Jumlah 113 176 83 37 1 

Jumlah Skor 565 704 249 74 1 

∑Skor 1593 

% 77,7 

Sumbelr : Data dio llah pada tahun 2023 

Jumlah skor observasi adalah jumlah dari skor masing-masing butir pernyataan 

hasil observasi yang dikalikan bobot skor menurut skala likert. Skor maksimal 

adalah skor maksimal pada skala likert yang dikalikan dengan jumlah butir soal, 

sehingga 5 x 10 = 50. Jumlah skor yang diharapkan adalah skor maksimal yang 

dikalikan dengan jumlah responden, sehingga 5 x 41 = 205. Perhitungan presentase 

penempatan kerja dari responden adalah sebagai berikut: 

∑Skorobservasi = (jumlah x skor SS) + (jumlah x skor S) + (jumlah x skor N) + (jumlah 

x skor TS) + (jumlah x skor STS) 
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∑Skorobservasi = (113 x 5) + (176 x 4) + (249 x 3) + (74 x 2) + (1 x 1) 

∑Skorobservasi = 1593 

Sedangkan presentase penempatan kerja dari responden adalah: 

Presentase Penempatan Kerja = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 x 100 

Presentase Penempatan Kerja = 
1593

205
 x 100 

Presentase Penempatan Kerja = 77,7% 

Berikut kriteria interpretasi skor berdasarkan interval: 

Rumus interval = I = 100 / jumlah skor 

Maka = 100 / 5 = 20 (intervalnya jarak dan terendah 0% hingga tertinggi 100%) 

0 – 19,99% Sangat Tidak Tepat 

20 – 39,99% Tidak Tepat 

40 – 59,99% Netral 

60 – 79,99% Tepat 

80 – 100% Sangat Tepat 

Dapat disimpulkan maka hasil dari penempatan kerja berada dalam kategori Tepat. 

Tabel 4. 7 

Hasil Jawaban Responden Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Pernyataan 
Skor 

SS S N TS STS 

Butir 1 15 23 3 0 0 

Butir 2 16 14 7 4 0 

Butir 3 13 12 10 6 0 

Butir 4 13 20 3 4 1 

Butir 5 14 17 7 3 0 

Butir 6 17 15 8 1 0 
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Butir 7 14 15 10 2 0 

Butir 8 20 9 11 1 0 

Butir 9 20 9 11 1 0 

Butir 10 14 23 4 0 0 

Jumlah 156 157 74 22 1 

Jumlah Skor 780 628 222 44 1 

∑Skor 1675 

% 81,7 

Sumbelr : Data dio llah pada tahun 2023 

Jumlah skor observasi adalah jumlah dari skor masing-masing butir pernyataan 

hasil observasi yang dikalikan bobot skor menurut skala likert. Skor maksimal 

adalah skor maksimal pada skala likert yang dikalikan dengan jumlah butir soal, 

sehingga 5 x 10 = 50. Jumlah skor yang diharapkan adalah skor maksimal yang 

dikalikan dengan jumlah responden, sehingga 5 x 41 = 205. Perhitungan presentase 

kinerja pegawai dari responden adalah sebagai berikut: 

∑Skorobservasi = (jumlah x skor SS) + (jumlah x skor S) + (jumlah x skor N) + (jumlah 

x skor TS) + (jumlah x skor STS) 

∑Skorobservasi = (156 x 5) + (157 x 4) + (74 x 3) + (22 x 2) + (1 x 1) 

∑Skorobservasi = 1675 

Sedangkan presentase kinerja pegawai dari responden adalah: 

Presentase Kinerja Pegawai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 x 100 

Presentase Kinerja Pegawai = 
1675

205
 x 100 

Presentase Kinerja Pegawai = 81,7% 

Berikut kriteria interpretasi skor berdasarkan interval: 

Rumus interval = I = 100 / jumlah skor 

Maka = 100 / 5 = 20 (intervalnya jarak dan terendah 0% hingga tertinggi 100%) 
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0 – 19,99% Sangat Tidak Baik 

20 – 39,99% Tidak Baik 

40 – 59,99% Netral 

60 – 79,99% Baik 

80 – 100% Sangat Baik 

Dapat disimpulkan maka hasil dari kinerja pegawai berada dalam kategori Sangat 

Baik. 

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen 

4.2.1 Hasil Uji Validitas 

Selbellum dilakukan pelngo llahan data maka selluruh jawaban yang dibelrikan o llelh 

relspolndeln di uji delngan uji validitas dan uji relliabilitas. Delngan pelnellitian ini, uji 

validitas untuk melnghitung data yang akan dihitung melnggunakan prolgram SPSS 

24. 

Tabel 4. 8  

Hasil Uji Validitas Kuesioner Kompetensi (X1) 

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,615 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 2 0,695 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 3 0,745 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 4 0,687 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 5 0,669 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 6 0,747 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 7 0,783 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 8 0,797 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 9 0,629 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 10 0,494 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Sumbelr : Data dio llah pada tahun 2023 
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Belrdasarkan tabell 4.8 hasil uji validitas variabell Ko lmpeltelnsi (X1) delngan 

melnampilkan selluruh itelm pelrnyataan yang belrkaitan delngan Ko lmpeltelnsi. Hasil 

yang dipelro llelh yaitu nilai rhitung > rtabell dimana nilai rhitung paling tinggi yaitu 0,797 

dan paling relndah 0,494. Delngan delmikian selluruh itelm Ko lmpeltelnsi (X1) 

dinyatakan Valid. 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Penempatan Kerja (X2) 

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,653 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 2 0,778 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 3 0,670 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 4 0,702 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 5 0,580 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 6 0,792 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 7 0,726 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 8 0,705 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 9 0,664 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 10 0,368 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Sumbelr : Data dio llah pada tahun 2023 

Belrdasarkan tabell 4.9 hasil uji validitas variabell Pelnelmpatan Kelrja (X2) delngan 

melnampilkan selluruh itelm pelrnyataan yang belrkaitan delngan Pelnelmpatan Kelrja. 

Hasil yang dipelro llelh yaitu nilai rhitung > rtabell dimana nilai rhitung paling tinggi yaitu 

0,792 dan paling relndah 0,368. Delngan delmikian selluruh itelm Pelnelmpatan Kelrja 

(X2) dinyatakan Valid. 
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Tabel 4. 10 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja Pegawai (Y) 

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,598 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 2 0,732 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 3 0,726 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 4 0,742 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 5 0,737 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 6 0,697 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 7 0,631 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 8 0,781 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 9 0,628 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Butir 10 0,496 0,308 rhitung > rtabell Valid 

Sumbelr : Data dio llah pada tahun 2023 

Belrdasarkan tabell 4.10 hasil uji validitas variabell Kinelrja Pelgawai (Y) delngan 

melnampilkan selluruh itelm pelrnyataan yang belrkaitan delngan Kinelrja Pelgawai. 

Hasil yang dipelro llelh yaitu nilai rhitung > rtabell dimana nilai rhitung paling tinggi yaitu 

0,781 dan paling relndah 0,496. Delngan delmikian selluruh itelm Kinelrja Pelgawai 

(X2) dinyatakan Valid. 
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4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Seltellah uji validitas, kelmudian pelnguji mellakukan uji relliabilitas telrhadap masing-

masing instrumelnt variabell X1, variabell X2 dan variabell Y melnggunakan rumus 

Alpha Crolnbach delngan bantuan Prolgram SPSS 24. Hasil uji relliabilitas seltellah 

diko lnsultasikan delngan daftar intelrprelstasi ko lelfisieln r dapat dilihat pada tabe ll 

belrikut: 

Tabel 4. 11 

Interpretasi Nilai R 

Nilai Korelasi Keterangan 

0,8000 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Seldang 

0,2000 – 0,3999 Relndah 

0,0000 – 0,1999 Sangat Relndah 

Belrdasarkan tabell 4.11 keltelntuan relliabell diatas, maka dapat dilihat hasil pelngujian 

selbagai belrikut : 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Koefisien 

Alpha 

Cronbach’s 

Koefisien r Simpulan 

Ko lmpeltelnsi (X1) 0,876 0,8000 – 1,000 
Sangat 

Tinggi 

Pelnelmpatan Kelrja (X2) 0,858 0,8000 – 1,000 
Sangat 

Tinggi 

Kinelrja Pelgawai (Y) 0,870 0,8000 – 1,000 
Sangat 

Tinggi 

Sumbelr : Data dio llah tahun 2023 

Belrdasarkan hasil uji relliabilitas tabell 4.12 nilai crolnbach’s alpha variabe ll 

Ko lmpeltelnsi (X1) selbelsar 0,876 delngan tingkat relliabell sangat tinggi, untuk variabe ll 
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Pelnelmpatan Kelrja (X2) melmiliki nilai Crolnbach’s alpha yaitu 0,858 delngan tingkat 

relliabell sangat tinggi dan untuk variabell Kinelrja Pelgawai (Y) melmiliki nilai 

crolnbach’s alpha yaitu 0,870 yang artinya tingkat relliabell sangat tinggi. 

4.3 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data 

4.3.1 Hasil Uji Linearitas 

Uji linelaritas belrtujuan untuk mellihat apakah dua variabell melmpunyai hubungan 

yang linie lr atau tidak selcara signifikansi. Belrdasarkan hasil uji linielritas dipelrolle lh 

hasilnya selbagai belrikut: 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji Linieritas 

Variabel Sig Alpha Kondisi Keterangan 

Ko lmpeltelnsi (X1) 

telrhadap Kinelrja 

Pelgawai (Y) 

0,110 0,05 Sig > Alpha Linie lr 

Pelnelmpatan Kelrja 

(X2) telrhadap 

Kinelrja Pelgawai (Y) 

0,074 0,05 Sig > Alpha Linie lr 

Sumbelr : Data dio llah pada tahun 2023 

Dari hasil pelrhitungan linie lritas pada tabell 4.13 diatas dapat diartikan nilai 

signifikansi untuk variabell Ko lmpeltelnsi (X1) telrhadap Kinelrja Pegawai (Y) selbelsar 

0,110 lelbih belsar dari 0,05 yang belrarti H0 ditelrima. Nilai signifikansi untuk 

variabell Pelnelmpatan Kelrja (X2) telrhadap Kinelrja Pegawai (Y) selbelsar 0,074 lelbih 

belsar dari 0,05 yang belrarti H0 ditelrima. Delngan delmikian maka Sig > Alpha maka 

H0 ditelrima yang melnyatakan mo ldell relgrelsi untuk variabell belrbelntuk linielr. 

4.3.2 Hasil Uji Multikolinieritas 

Uji Multiko llinielritas dilihat delngan melmbandingkan nilai tollelransi (tollelrance l 

valuel) dan nilai Variancel Inflatiolnfactolr (VIF) delngan nilai yang syarat bagi nilai 

tollelransi adalah selbelsar 0,1 untuk nilai VIF kurang dari 10. Dalam pelnellitian ini uji 

multiko llinielritas hanya melnggunakan relgrelsi linie lr belrganda pelngujian dilakukan 

delngan melnggunakan prolgram SPSS 24. 



51 
 

Tabel 4. 14 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Ko lmpeltelnsi (X1) 0,829 1,207 
Belbas geljala 

multiko llinielritas 

Pelnelmpatan Kelrja 

(X2) 
0,829 1,207 

Belbas geljala 

multiko llinielritas 

Sumbelr : Data dio llah pada tahun 2023 

Belrdasarkan tabell 4.14 melnunjukan bahwa nilai tollelrancel dari variabell Ko lmpeltelnsi 

(X1) dan Pelnelmpatan Kelrja (X2) lelbih dari 0,1 dan nilai VIF dibawah 10 yang 

artinya dari keltiga variabell telrselbut melnunjukan bahwa tidak ada geljala 

multiko llinielritas dalam variabell pelnellitian ini. 

4.4 Hasil Analisis Data 

4.4.1 Hasil Regresi Linier Berganda 

Analisis relgrelsi linielr belrganda untuk melngeltahui tinggi pelngaruh variabell belbas 

(X) telrhadap variabell telrikat (Y). Belrdasarkan hasil analisis dipelrollelh selbagai 

belrikut : 

Tabel 4. 15 

Hasil Perhitungan Coefficients Regresi 

Variabel Nilai Regresi 

Colnstant 8,378 

Ko lmpeltelnsi (X1) 0,507 

Pelnelmpatan Kelrja (X2) 0,305 

Sumbelr : Data dio llah pada tahun 2023 

Dari tabell 4.15 diatas dipelro llelh hasil pelrhitungan relgrelsi linielr belrganda delngan 

melnggunakan pro lgram SPSS 24. Hasil pelrsamaan relgrelsi selbagai belrikut, 

pelrsamaan telrselbut melnunjukan bahwa : 

Y = 8,378 + 0,507 X1 + 0,305 X2 
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a. Ko lelfisieln Ko lnstanta (Y) 

Nilai ko lnstanta selbelsar 8,378 apabila variabell Ko lmpeltelnsi (X1) dan 

Pelnelmpatan Kelrja (X2) dianggap no ll, maka Kinelrja Pelgawai (Y) pada 

pelrusahaan adalah selbelsar 8,378. 

b. Ko lelfisieln Ko lmpeltelnsi (X1) 

Nilai ko lelfisieln Ko lmpeltelnsi (X1) selbelsar 0,507 melnyatakan bahwa apabila 

Ko lmpeltelnsi melngalami kelnaikan selbelsar 100%, maka Kinelrja Pelgawai (Y) 

akan melngalami pelningkatan selbelsar 50,7%. 

c. Ko lelfisieln Pelnelmpatan Kelrja (X2) 

Nilai ko lelfisie ln Pelnelmpatan Kelrja (X2) selbelsar 0,305 melnyatakan bahwa 

apabila tingkat Pelnelmapatan Kelrja melngalami kelnaikan selbelsar 100%, maka 

Kinelrja Pelgawai (Y) akan melngalami pelningkatan selbelsar 30,5%. 

Tabel 4. 16 

Hasil Uji Model Summary 

Variabel R (korelasi) 
R Squares (koefisien 

determinasi) 

Ko lmpeltelnsi (X1) dan 

Pelnelmpatan Kelrja 

(X2) 

0,658a 0,433 

Sumbelr : Data dio llah pada tahun 2023 

Dari tabell 4.16 diatas, dipelro llelh nilai R Squarels selbelsar 0,658 artinya variabe ll 

Ko lmpeltelnsi (X1) dan Pelnelmpatan Kelrja (X2) melmpelngaruhi Kinelrja Pelgawai (Y) 

selbelsar 65,8% dan sisanya 34,2% dipelngaruhi o llelh variabell lain. Nilai R 

melnunjukan arah hubungan antara Kolmpeltelnsi (X1), Pelnelmpatan Kelrja (X2) dan 

Kinelrja Pelgawai (Y), pelgawai adalah polsitif artinya jika Ko lmpeltelnsi (X1) dan 

Pelnelmpatan Kelrja (X2) naik maka Kinelrja Pelgawai (Y) akan melningkat. 
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4.5 Hasil Pengujian Hipotesis 

4.5.1 Hasil Uji t 

Uji t untuk mellihat pelngujian signifikansi antara kolnstanta delngan variabe ll 

indelpelndeln. Belrdasarkan pelngo llahan data uji t dipelrollelh data selbagai belrikut : 

Tabel 4. 17 

Hasil Perhitungan Coefficientsa 

Variabel Sig 
Alph

a 

Kondis

i 
thitung ttabel 

Kondis

i 

Keteranga

n 

Ko lmpeltelnsi 

(X1) 

0,00

1 
0,05 

Sig < 

Alpha 

3,48

0 

2,02

4 

thitung > 

ttabell 
H0 ditollak 

Pelnelmpata

n Kelrja 

(X2) 

0,02

7 
0,05 

Sig < 

Alpha 

2,29

9 

2,02

4 

thitung > 

ttabell 
Ha ditelrima 

Sumbelr : Data dio llah pada tahun 2023 

1. Pelngaruh Ko lmpeltelnsi (X1) telrhadap Kinelrja Pegawai (Y) 

Belrdasarkan tabell 4.17 di dapat pelrhitungan pada Ko lmpeltelnsi (X1) dipelrollelh 

nilai thitung selbelsar 3,480 seldangkan nilai ttabell delngan df (df=41-2=39) adalah 

2,204 jadi thitung (3,480) > ttabell (2,024) dan nilai sig (0,001) < alpha (0,05) 

delngan delmikian Ho l ditollak dan Ha ditelrima, jadi dapat di artikan bahwa 

Ko lmpeltelnsi (X1) selcara parsial belrpelngaruh telrhadap Kinelrja Pegawai (Y) di 

Pelrum Bulo lg Kantolr Wilayah Lampung. 

2. Pelngaruh Pelnelmpatan Kelrja (X2) telrhadap Kinelrja Pegawai (Y) 

Belrdasarkan tabell 4.17 di dapat pelrhitungan pada Pelnelmpatan Kelrja (X2) 

dipelro llelh nilai thitung selbelsar 2,299 seldangkan nilai ttabell delngan df (df=41-

2=39) adalah 2,204 jadi thitung (2,299) > ttabell (2,024) dan nilai sig (0,027) < 

alpha (0,05) delngan delmikian H0 ditollak dan Ha ditelrima, jadi dapat diartikan 

bahwa Pelnelmpatan Kelrja (X2) selcara parsial belrpelngaruh telrhadap Kinelrja 

Pegawai (Y) di Pelrum Bulo lg Kantolr Wilayah Lampung. 
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4.5.2 Hasil Uji F 

Uji F untuk mellihat pelngujian apakah variabell indelpelndeln selcara belrsama – sama 

melmpelngaruhi variabell delpelndeln. Belrikut ini hasil pelngujian hipo ltelsis selcara 

simultan adalah selbagai belrikut: 

Tabel 4. 18 

Hasil Uji F 

Variabel Fhitung 
Ftabe

l 

Kondis

i 
Sig 

Alph

a 

Kondis

i 

Keteranga

n 

Ko lmpeltelns

i (X1) dan 

Pelnelmpata

n Kelrja 

(X2) 

14,49

6 
3,24 

Fhitung > 

Ftabell 

0,00

0 
0,05 

Sig < 

Alpha 

H0 ditollak 

dan Ha 

ditelrima 

Sumbelr: Data dio llah pada tahun 2023 

Pelngujian Ano lva digunakan untuk mellihat tingkat pelngaruh antara variabe ll 

Ko lmpeltelnsi (X1) dan Pelnelmpatan Kelrja (X2) telrhadap variabell Kinelrja Pelgawai 

(Y) selcara belrsama-sama. Untuk melnguji F delngan tingkat kelpelrcayaan 0,95 

delngan signifikan 0,05. Delrajat kelbelbasan melnggunakan pelrhitungan n-k yaitu 

jumlah variabell sampell dikurangi delngan jumlah variabell. Jumlah variabell ada 3 

yaitu X1, X2 dan Y seldangkan jumlah sampell 41, jadi delrajat kelbelbasan pelmbilang 

3 – 1 = 2 dan delrajat kelbelbasan pelnyelbut selbelsar 41 – 2 = 39 delngan taraf nyata 

5% selhingga dipelro llelh Ftabell selbelsar 3,24 dan Fhitung 14,496. 

Belrdasarkan hasil analisis data, maka dipelro llelh Fhitung selbelsar 14,496 seldangkan 

nilai Ftabell 3,24 delngan delmikian Fhitung > Ftabell maka H0 ditollak dan Ha ditelrima. 

Seldangkan dilihat dari prolbabilitas hitung adalah 0,000 < 0,05 maka kelputusannya 

juga H0 ditollak dan Ha ditelrima. Selhingga dapat ditarik kelsimpulan bahwa ada 

pelngaruh antara Ko lmpeltelnsi (X1) dan Pelnelmpatan Kelrja (X2) selcara simultan 

telrhadap Kinelrja Pelgawai (Y) di Pelrum Bulo lg Kantolr Wilayah Lampung.  
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4.6 Pembahasan 

Dari hasil pelnellitian melnunjukan bahwa selmua variabell belbas (Ko lmpeltelnsi dan 

Pelnelmpatan Kelrja) melmpunyai pelngaruh yang selarah telrhadap variabell telrikat 

(Kinelrja Pelgawai). Lelbih rinci hasil analisis dan pelngujian telrselbut dapat dijellaskan 

selbagai belrikut: 

4.6.1 Pengaruh Kompetensi (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Dari hasil uji statistik Ko lmpeltelnsi (X1) belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap 

Kinelrja Pelgawai (Y) pada Pelrum Bulo lg Kantolr Wilayah Lampung. Dikarelnakan 

hasil thitung 3,480 > ttabell 2,024 delngan nilai signifikan 0,001 < 0,05 maka H0 dito llak 

Ha ditelrima. Belrdasarkan nilai relgrelsi belrganda, melmiliki ko lelfisieln selbelsar 0,507 

melmbuktikan bahwa Ko lmpeltelnsi belrpelngaruh po lsitif telrhadap Kinelrja Pelgawai, 

hal ini melnandakan bahwa apabila Ko lmpeltelnsi melningkat maka Kinelrja Pelgawai 

pun ikut melningkat. Ko lmpeltelnsi belrpelngaruh signifikan telrhadap Kinelrja Pelgawai 

diselbabkan melmiliki nilai prolbabilitas selbelsar 0,001 (Sig 0,001 < 0,05) hal ini 

melnunjukkan Ko lmpeltelnsi belrpelngaruh signifikan telrhadap Kinelrja Pegawai. 

Seljalan delngan pelrnyataan telrselbut hasil pelnellitian yang dilakukan o llelh Kalsum 

Lusy (2018) delngan judul Pelngaruh Pelnelmpatan dan Ko lmpeltelnsi Pegawai telrhadap 

Kinelrja Pegawai pada Pelrusahaan Daelrah Panca Karya Ambo ln Bagian Transpo lrtasi 

Laut melnunjukan telrdapat pelngaruh po lsitif dan signifikan antara kolmpeltelnsi 

telrhadap kinelrja pelgawai. 

4.6.2 Pengaruh Penempatan Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Dari hasil uji statistik Pelnelmpatan Kelrja (X2) belrpelngaruh polsitif dan signifikan 

telrhadap Kinelrja Pelgawai (Y) pada Pelrum Bulolg Kantolr Wilayah Lampung. 

Dikarelnakan hasil thitung 2,299 > ttabell 2,024 delngan nilai signifikan 0,027 < 0,05 

maka H0 ditollak Ha ditelrima. Belrdasarkan nilai relgrelsi belrganda, melmiliki 

kolelfisieln selbelsar 0,305 melmbuktikan bahwa Pelnelmpatan Kelrja belrpelngaruh 

polsitif telrhadap Kinelrja Pelgawai, hal ini melnandakan bahwa apabila Pelnelmpatan 

Kelrja selsuai delngan pelndidikan, pelngeltahuan, keltelrampilan dan pelngalaman maka 

akan melningkatkan Kinelrja Pelgawai. 

Pelnelmpatan Kelrja belrpelngaruh signifikan telrhadap Kinelrja Pelgawai diselbabkan 

melmiliki nilai pro lbabilitas selbelsar 0,027 (Sig 0,027 < 0,05) hal ini melnunjukkan 
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Pelnelmpatan Kelrja belpelngaruh signifikan telrhadap Kinelrja Pelgawai. Seljalan 

delngan pelrnyataan telrselbut hasil pelnellitian yang dilakukan o llelh Rini Tri Wahyuni 

dan Nellly Martini (2022) delngan judul Pelngaruh Ko lmpeltelnsi dan Pelnelmpatan 

Kelrja telrhadap Kinelrja Pelgawai Dinas Pelrindustrian dan Pelrdagangan Kabupate ln 

Karawang melnunjukan telrdapat pelngaruh po lsitif dan signifikan antara pelnelmpatan 

kelrja telrhadap kinelrja pelgawai. 

4.6.3 Pengaruh Kompetensi (X1) dan Penempatan Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) 

Pelngujian yang dilakukan selcara simultan melnunjukkan bahwa variabe ll 

Ko lmpeltelnsi (X1) dan Pelnelmpatan Kelrja (X2) belrpelngaruh signifikan telrhadap 

Kinelrja Pelgawai (Y) pada Pelrum Bulo lg Kantolr Wilayah Lampung. Dikarelnakan 

hasil Fhitung 14,496 > Ftabell 3,24 delngan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 dito llak 

dan Ha ditelrima. Untuk mellihat selbelrapa belsar pelngaruh Ko lmpeltelnsi (X1) dan 

Pelnelmpatan Kelrja (X2) selcara belrsama-sama telrhadap Kinelrja Pelgawai (Y) 

dilakukan uji deltelrminasi selbelsar selbelsar 0,658 artinya variabell Ko lmpeltelnsi (X1) 

dan Pelnelmpatan Kelrja (X2) melmpelngaruhi Kinelrja Pelgawai (Y) selbelsar 65,8% dan 

sisanya 34,2% dipelngaruhi o llelh variabell lain yang tidak ditelliti dalam pelnellitian 

ini. Belrdasarkan hasil pelngujian melnunjukkan bahwa pelngaruh Ko lmpeltelnsi 

telrhadap Kinelrja Pegawai melmiliki nilai selbelsar 3,480 seldangkan pelngaruh 

Pelnelmpatan Kelrja telrhadap Kinelrja Pegawai melmiliki nilai selbelsar 2,299, 

kelmudian pelngaruh Ko lmpeltelnsi dan Pelnelmpatan Kelrja selcara belrsama-sama 

melmiliki nilai Fhitung 14,496. Hal ini melnunjukkan Ko lmpeltelnsi dan Pelnelmpatan 

Kelrja harus dijalankan belrsama-sama. Seljalan delngan pelrnyataan telrselbut hasil 

pelnellitian yang dilakukan o llelh E lrni Delsiana (2020) delngan judul Pelngaruh 

Ko lmpeltelnsi dan Pelnelmpatan Kelrja telrhadap Kinelrja Telnaga Meldis dan Parameldis 

di Puskelsmas Darul Azhar Kelcamatan Simpang Elmpat Kab Tanah Bumbu, 

melnunjukan telrdapat pelngaruh signifikan antara kolmpeltelnsi dan pelnelmpatan kelrja 

telrhadap kinelrja pelgawai. 
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